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Penelitian ini membahas penerapan algoritma Random Forest untuk 

memprediksi risiko depresi postpartum pada ibu primipara berdasarkan 

faktor psikologis yang relevan. Dataset diperoleh dari Kaggle dengan to-

tal 1.503 observasi yang mencakup berbagai atribut psikologis seperti 

tingkat stres, dukungan sosial, dan riwayat kesehatan mental. Data di-

proses melalui tahapan pra-pemrosesan seperti pembersihan data, nor-

malisasi, dan encoding variabel kategorikal untuk memastikan kualitas 

data yang optimal. Model Random Forest dikembangkan menggunakan 

hyperparameter yang dioptimalkan melalui Random Search, seperti 

jumlah pohon dalam hutan dan kedalaman maksimum, guna meningkat-

kan akurasi prediksi. Evaluasi performa model menggunakan metrik sep-

erti akurasi, precision, recall, dan F1-score menunjukkan akurasi kese-

luruhan sebesar 90%. Hasil menunjukkan bahwa model mampu 

mengenali kelas mayoritas dengan baik (recall 95%), namun performa 

pada kelas minoritas masih perlu ditingkatkan (recall 79%). Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode prediksi 

risiko postpartum yang lebih akurat serta memberikan landasan untuk 

strategi intervensi dini berbasis data. Selain itu, penelitian ini juga men-

gidentifikasi atribut psikologis yang paling berpengaruh terhadap risiko 

postpartum, seperti tingkat stres dan dukungan sosial, sehingga dapat 

menjadi acuan dalam perancangan kebijakan kesehatan masyarakat. 

 

ABSTRACT 

This study discusses the application of the Random Forest algorithm to 

predict the risk of postpartum depression in primiparous mothers based 

on relevant psychological factors. The dataset was obtained from Kaggle, 

comprising a total of 1,503 observations that include various psycholog-

ical attributes such as stress levels, social support, and mental health his-

tory. The data underwent preprocessing steps, including data cleaning, 

normalization, and encoding of categorical variables to ensure optimal 

data quality. The Random Forest model was developed using hyperpa-

rameters optimized through Random Search, such as the number of trees 

in the forest and maximum depth, to improve prediction accuracy. Model 

performance evaluation using metrics like accuracy, precision, recall, and 

F1-score showed an overall accuracy of 90%. The results indicate that the 

model effectively identified the majority class (recall 95%), although its 

performance on the minority class requires improvement (recall 79%). 

This study makes a significant contribution to developing more accurate 

methods for predicting postpartum risk and provides a foundation for 

data-driven early intervention strategies. Furthermore, the study identifies 

the most influential psychological attributes related to postpartum risk, 

such as stress levels and social support, offering valuable insights for de-

signing public health policies. 
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I. PENDAHULUAN 

asa postpartum merupakan periode krusial dalam kehidupan seorang ibu, terutama bagi ibu primipara, 

yaitu ibu yang baru pertama kali melahirkan [1]. Secara global, sekitar 10% wanita hamil dan 13% wanita 

yang baru saja melahirkan mengalami gangguan mental, terutama depresi. Di negara berkembang, 

angkanya bahkan lebih tinggi, yaitu 15,6% selama kehamilan dan 19,8% setelah melahirkan. Dalam 

kasus yang parah, penderitaan ibu bisa begitu berat hingga mereka mungkin melakukan bunuh diri. 

Selain itu, ibu yang terdampak tidak dapat berfungsi dengan baik. Akibatnya, pertumbuhan dan perkembangan 

anak juga dapat terpengaruh secara negatif. [2]. Selama periode ini, ibu sering menghadapi berbagai tantangan fisik 

dan emosional yang dapat meningkatkan risiko gangguan psikologis, seperti depresi postpartum. Depresi postpar-

tum adalah kondisi yang tidak hanya berdampak pada kesehatan ibu, tetapi juga pada perkembangan anak dan 

dinamika keluarga. [3], [4]. Oleh karena itu, deteksi dini terhadap risiko postpartum sangat penting untuk dilakukan. 

Faktor psikologis, seperti tingkat stres, dukungan sosial, kecemasan, dan sejarah gangguan mental sebelumnya, 

merupakan variabel utama yang berkontribusi terhadap risiko depresi postpartum.  Identifikasi hubungan antara 

faktor-faktor ini dengan risiko postpartum membutuhkan pendekatan analitik yang cermat. Dalam beberapa tahun 

terakhir, pendekatan berbasis machine learning telah menunjukkan potensi besar dalam analisis prediktif di bidang 

kesehatan. [5], [6]. Salah satu algoritma yang banyak digunakan dalam prediksi berbasis data adalah Random For-

est. 

Penelitian ini menghadirkan pendekatan baru dalam prediksi risiko postpartum dengan memanfaatkan algo-

ritma Random Forest yang dioptimalkan menggunakan Random Search. Random Forest adalah algoritma ensemble 

learning yang kuat, mampu menangani dataset dengan dimensi tinggi, dan memberikan hasil prediksi yang akurat. 

[7], [8]. Algoritma ini bekerja dengan membangun sejumlah besar pohon keputusan dan menggabungkan hasil 

prediksinya untuk meningkatkan keandalan dan akurasi [9], [10]. Hyperparameter algoritma Random Forest, sep-

erti jumlah pohon keputusan (n_estimators), kedalaman maksimum (max_depth), dan lainnya, dioptimalkan 

menggunakan Random Search. Pendekatan ini dipilih karena efisiensinya dalam menemukan kombinasi parameter 

terbaik dibandingkan dengan metode tradisional seperti Grid Search [11], [12]. Selain itu, penelitian ini secara 

khusus fokus pada analisis faktor psikologis sebagai variabel utama, yang jarang dieksplorasi secara mendalam 

dalam penelitian sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini, Random Forest digunakan untuk menganalisis data 

psikologis ibu primipara dan memprediksi risiko postpartum berdasarkan kombinasi berbagai faktor. Random For-

est dipilih karena sejumlah keunggulan yang ditawarkannya. Sebagai algoritma ensemble, Random Forest mampu 

mengurangi risiko overfitting yang sering terjadi pada pohon keputusan tunggal dengan cara menggabungkan hasil 

dari banyak pohon Keputusan [13], [14]. Metode ini juga dapat menangani data yang memiliki dimensi tinggi serta 

variabel input yang saling berinteraksi. Selain itu, Random Forest memiliki keunggulan dalam memberikan infor-

masi tentang pentingnya setiap variabel dalam proses prediksi, yang sangat relevan dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi faktor psikologis utama yang memengaruhi risiko postpartum [15]. Di sisi lain, Random Search 

dipilih sebagai metode optimasi karena sifatnya yang lebih efisien dibandingkan Grid Search dalam menjelajahi 

ruang hyperparameter yang luas [16]. Alih-alih mencoba semua kombinasi parameter secara sistematis seperti Grid 

Search, Random Search melakukan sampling acak, yang memungkinkan untuk menemukan kombinasi optimal 

dengan waktu komputasi yang lebih singkat. Hal ini membuat Random Search lebih praktis dan hemat sumber 

daya, terutama ketika berhadapan dengan dataset yang besar dan kompleks [17], [18]. Sebagai perbandingan, al-

goritma seperti Support Vector Machine (SVM) atau Logistic Regression memerlukan preprocessing tambahan 

dan tidak selalu seefisien Random Forest dalam menangani data yang multivariabel dan tidak seimbang. 

Implementasi model prediksi ini dalam praktik klinis memiliki potensi besar untuk membantu tenaga kesehatan 

mengidentifikasi ibu dengan risiko tinggi depresi postpartum secara lebih dini. Hal ini memungkinkan intervensi 

seperti konseling psikologis, pemberian dukungan sosial, atau perawatan medis dapat dilakukan dengan lebih cepat 

dan efisien. Selain itu, penggunaan model ini juga dapat mengurangi beban kerja tenaga medis melalui automasi 

proses skrining risiko, sehingga alokasi sumber daya kesehatan dapat lebih optimal, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan akses layanan kesehatan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru 

bagi tenaga medis dan ahli kesehatan dalam merancang strategi intervensi dini yang lebih efektif. Deteksi dini 

memungkinkan pemberian layanan kesehatan yang lebih tepat sasaran, seperti konseling psikologis atau penguatan 

dukungan sosial, sehingga sumber daya dapat difokuskan pada kelompok yang memerlukan perhatian lebih. 

Langkah ini tidak hanya meningkatkan efisiensi layanan kesehatan tetapi juga efektivitas intervensi yang dil-

akukan. 

Selain itu, penelitian ini memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai faktor-faktor psikologis utama 

yang memengaruhi risiko postpartum. Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk merancang program intervensi yang 

lebih terarah, seperti pelatihan pengelolaan stres atau penguatan jejaring dukungan sosial. Dengan menurunkan 
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risiko depresi postpartum, kualitas hidup ibu dapat meningkat, yang pada akhirnya juga berdampak positif pada 

perkembangan anak dan stabilitas keluarga.Pendekatan berbasis machine learning yang digunakan dalam penelitian 

ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut, khususnya dalam mengeksplorasi aplikasi teknologi serupa di 

bidang kesehatan lainnya. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

kesehatan, tetapi juga memberikan manfaat praktis yang nyata bagi komunitas medis, tenaga kesehatan, dan 

masyarakat luas. Dengan mendukung upaya pencegahan dan pengelolaan risiko postpartum yang lebih baik, 

penelitian ini turut membantu menciptakan sistem kesehatan yang lebih responsif dan berkelanjutan. 

Struktur naskah ini akan dibagi ke dalam beberapa bagian. Bagian berikutnya akan mengulas metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi pengumpulan data, preprocessing data, dan pengembangan model. Selan-

jutnya, hasil analisis dan interpretasi model akan dijelaskan, diikuti oleh diskusi yang menghubungkan hasil 

penelitian dengan temuan-temuan sebelumnya. Akhirnya, kesimpulan dan implikasi penelitian akan dirangkum, 

disertai dengan rekomendasi untuk penelitian lanjutan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan metode prediksi 

risiko postpartum yang lebih akurat, serta memberikan landasan untuk pengembangan intervensi yang lebih efektif 

bagi ibu primipara di masa depan. 

II. METODE PENELITIAN 

Tahapan berikutnya adalah pengembangan model prediktif menggunakan algoritma Random Forest. Pen-

golahan dilakukan menggunakan perangkat lunak Python dengan pustaka scikit-learn. Dataset dibagi menjadi data 

latih (80%) dan data uji (20%) untuk mengoptimalkan pelatihan dan evaluasi model. Hyperparameter algoritma 

Random Forest, seperti jumlah pohon keputusan (n_estimators) dan kedalaman maksimum (max_depth), diopti-

malkan menggunakan metode Random Search, yang memberikan efisiensi lebih tinggi dalam menemukan kom-

binasi parameter terbaik dibandingkan Grid Search. Setelah itu, model dilatih menggunakan data latih dengan pa-

rameter yang telah dioptimalkan untuk meningkatkan performanya. Model ini kemudian digunakan untuk 

menganalisis pola-pola yang relevan dari data yang telah diproses dan membangun model prediktif yang dapat 

mengidentifikasi individu dengan risiko tinggi depresi postpartum. 

 

 
 

Gambar  1 Alur Penelitian 

 

A. Pengumpulan Dataset 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan berbagai macam data yang diperlukan dalam penelitian. Dataset 

yang digunakan pada penilitian ini diperoleh website Kaggle yang dikelola oleh Parvez Al Muqtadir, mencakup 

dari 11 atribut dan memilih 9 atribut. Link sebagai dataset sebagai berikut 

https://www.kaggle.com/datasets/parvezalmuqtadir2348/postpartum-depression. Dataset "Postpartum 

Depression" termasuk dalam kategori medis dan kesehatan mental, yang berfokus pada analisis depresi setelah 

melahirkan. Dataset ini menggabungkan data kategorikal dan numerik yang diperoleh dari survei kuesioner 
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berbasis Google Form yang diisi oleh pasien rumah sakit, dengan total 1.503 observasi dan berbagai variabel. 

Variabel-variabel tersebut meliputi aspek demografi, kesehatan, sosial, ekonomi, dan psikologi. Variabel 

demografi mencakup usia ibu, tingkat pendidikan, status pernikahan, dan jumlah kelahiran sebelumnya. Variabel 

kesehatan mencakup riwayat depresi sebelum kehamilan, komplikasi selama kehamilan, status menyusui, dan 

kualitas tidur pasca melahirkan. Dari sisi sosial dan ekonomi, dataset ini mencatat kondisi ekonomi keluarga, 

dukungan sosial, dan status pekerjaan ibu. Sedangkan variabel psikologis meliputi tingkat stres selama kehamilan, 

kesehatan mental selama kehamilan, dan kepuasan terhadap proses persalinan. Variabel target dalam dataset ini 

adalah depresi pascapersalinan, yang diukur dengan skala biner (ada/tidak ada) atau skala tertentu. Dataset ini 

tersedia di Kaggle dan bertujuan untuk analisis statistik, pengembangan model prediktif menggunakan 

pembelajaran mesin, serta penelitian kesehatan untuk memahami dan mencegah depresi pascapersalinan. Data ini 

penting untuk mengidentifikasi faktor risiko dan merancang strategi intervensi bagi ibu yang berisiko 

 

B. Pra-pemrosesan Data 

Tahapan preprocessing data dilakukan untuk memastikan kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Langkah pertama adalah pembersihan data, yaitu menghapus entri yang tidak lengkap atau tidak valid untuk 

menjaga integritas dataset. Selanjutnya, dilakukan normalisasi data guna menyesuaikan skala variabel agar cocok 

untuk analisis menggunakan algoritma Random Forest. Setelah itu, variabel kategorikal dalam dataset diubah 

menjadi format numerik melalui teknik encoding, sehingga dapat digunakan dalam proses analisis lebih lanjut. 

Setelah transformasi variabel kategorikal selesai, fitur-fitur yang paling relevan dipilih menggunakan metode 

Sequential Forward Selection (SFS). Metode ini memastikan bahwa hanya faktor-faktor psikologis yang memiliki 

kontribusi signifikan terhadap model prediktif yang digunakan dalam pengembangan model, sehingga 

meningkatkan akurasi dan efisiensi analisis. 

 

C. Pengembangan Model 

Pengembangan model prediktif dilakukan dengan menggunakan algoritma Random Forest yang diimplementa-

sikan melalui perangkat lunak Python menggunakan pustaka scikit-learn. Tahapan awal pengembangan model ada-

lah pembagian dataset menjadi dua subset, yaitu data latih (training data) dan data uji (testing data), dengan pro-

porsi 80:20. Pembagian ini dilakukan untuk memastikan bahwa model dapat dilatih dengan data yang memadai 

sekaligus dievaluasi pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya, sehingga menghindari risiko overfitting. 

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa model tidak hanya bekerja baik pada data latih, tetapi juga memiliki 

kemampuan generalisasi yang baik pada data baru. 

Penelitian ini mengusulkan pendekatan baru dalam prediksi risiko depresi postpartum pada ibu primipara 

dengan menerapkan algoritma Random Forest yang dioptimalkan menggunakan metode Random Search. Pendeka-

tan ini memiliki keunggulan efisiensi dalam menentukan kombinasi hyperparameter terbaik dibandingkan metode 

tradisional seperti Grid Search.  Selanjutnya, untuk meningkatkan performa model, dilakukan optimasi hyperpa-

rameter algoritma Random Forest. Beberapa hyperparameter utama yang dioptimalkan meliputi jumlah pohon 

keputusan (n_estimators), kedalaman maksimum pohon (max_depth), serta parameter lain yang memengaruhi 

struktur dan fungsi model. Optimasi ini dilakukan menggunakan metode Random Search, yang merupakan pen-

dekatan lebih efisien dibandingkan Grid Search, karena metode ini secara acak mencari kombinasi parameter ter-

baik dalam ruang pencarian yang telah ditentukan sebelumnya. Keunggulan Random Search terletak pada kemam-

puannya untuk mengurangi waktu komputasi sambil tetap menemukan kombinasi hyperparameter yang optimal 

untuk model. 

Setelah optimasi selesai, model dilatih menggunakan data latih dengan kombinasi parameter yang telah diopti-

malkan. Proses pelatihan ini melibatkan pembentukan sejumlah besar pohon keputusan, di mana setiap pohon di-

latih pada subset data yang berbeda untuk memaksimalkan keanekaragaman model. Hasil dari setiap pohon kepu-

tusan kemudian digabungkan melalui teknik agregasi untuk menghasilkan prediksi akhir yang lebih akurat. Proses 

ini memungkinkan Random Forest untuk mengatasi tantangan dataset dengan dimensi tinggi, menghadirkan ke-

mampuan yang andal dalam memprediksi risiko postpartum pada ibu primipara berdasarkan faktor-faktor 

psikologis yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan pendekatan ini, model yang dihasilkan diharapkan dapat 

memberikan prediksi yang akurat dan konsisten, sehingga bermanfaat untuk implementasi dalam konteks klinis. 

 

D. Pelatihan Model 

Setelah optimasi hyperparameter, model dilatih menggunakan data latih dengan parameter default sebagai 

baseline, yang kemudian disesuaikan berdasarkan hasil optimasi untuk meningkatkan performa. Algoritma 
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Random Forest membangun sejumlah besar pohon keputusan menggunakan bootstrap sampling untuk mening-

katkan keanekaragaman dan mengurangi risiko overfitting. Prediksi akhir diperoleh melalui teknik agregasi, sep-

erti majority voting, untuk menghasilkan model yang akurat dan andal. Pelatihan ini memastikan model dapat 

mengenali pola-pola kompleks dalam data, sehingga efektif untuk memprediksi risiko postpartum berdasarkan 

faktor psikologis. 

 

E. Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur performa prediktif algoritma Random Forest dengan menggunakan 

berbagai metrik evaluasi, seperti akurasi, precision, recall, dan F1-score. Akurasi mengukur proporsi prediksi yang 

benar dibandingkan dengan keseluruhan data uji, sementara precision mengindikasikan proporsi prediksi positif 

yang benar-benar relevan. Recall menunjukkan kemampuan model untuk mendeteksi seluruh data positif 

sebenarnya, sedangkan F1-score memberikan keseimbangan antara precision dan recall, terutama ketika terdapat 

ketidakseimbangan kelas dalam dataset. 

 

𝑃 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
     (1) 

 

𝑅 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
     (2) 

 

𝐹1 =  
2 𝑥 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
    (3) 

 

𝐴 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
    (4) 

 

Selain itu, evaluasi dilengkapi dengan analisis confusion matrix yang memberikan gambaran detail mengenai 

prediksi model, termasuk jumlah true positives (TP), true negatives (TN), false positives (FP), dan false negatives 

(FN). Hasil evaluasi ini memberikan wawasan mendalam tentang kekuatan dan kelemahan model, sehingga 

memungkinkan penyempurnaan lebih lanjut jika diperlukan. 

 

F. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan tahap untuk merangkum hasil analisis dan evaluasi dari penelitian ini. Pada bagian ini, 

hasil evaluasi model seperti akurasi, presisi, recall, dan nilai F1-score dianalisis untuk menilai performa algoritma 

Random Forest dengan Random Search dalam memprediksi risiko postpartum pada ibu primipara berdasarkan 

faktor psikologis. Selain itu, kesimpulan memberikan wawasan mengenai keunggulan metode yang digunakan serta 

saran untuk penelitian lanjutan yang melibatkan dataset yang lebih besar dan model yang lebih kompleks guna 

meningkatkan akurasi prediksi. 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengusulkan pendekatan prediksi risiko postpartum menggunakan algoritma Random Forest yang 

dioptimalkan dengan metode Random Search. Hasil eksperimen dibandingkan dengan temuan dari penelitian 

sebelumnya untuk menilai keunggulan pendekatan ini. Sebanyak enam rujukan ilmiah digunakan untuk 

mendukung pembahasan hasil eksperimen, termasuk studi tentang algoritma Random Forest, optimasi 

hyperparameter, dan tantangan analisis data tidak seimbang. 

Sebagai contoh penerapan, data sampel diambil dari dataset yang mencakup berbagai faktor psikologis ibu 

pascapersalinan. Dataset ini dibagi menjadi data latih dan data uji dengan proporsi 80:20. Algoritma Random Forest 

diimplementasikan menggunakan pustaka scikit-learn di Python untuk membangun model prediksi risiko depresi 

postpartum. Sebelum pelatihan model, fitur-fitur yang paling relevan dipilih menggunakan metode Sequential 

Forward Selection (SFS), yang membantu menyaring faktor-faktor psikologis utama, seperti tingkat stres, 

dukungan sosial, dan riwayat kesehatan mental, untuk meningkatkan akurasi model. Selama pengembangan model, 

hyperparameter utama seperti jumlah pohon keputusan (n_estimators) dan kedalaman maksimum pohon 

(max_depth) dioptimalkan menggunakan metode Random Search. Model yang dihasilkan kemudian dilatih 

menggunakan data latih untuk memprediksi label pada data uji. Evaluasi kinerja dilakukan menggunakan metrik 

seperti akurasi, precision, recall, dan F1-score. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model memiliki performa yang cukup tinggi, mengindikasikan efektivitas 

algoritma Random Forest dalam menangani data yang kompleks dan multivariabel. Hal ini menegaskan potensi 

algoritma tersebut dalam membantu identifikasi risiko depresi postpartum secara lebih akurat dan efisien. 

A. Evaluasi Kinerja Model 

Berikut adalah hasil evaluasi model yang telah dilakukan menggunakan metrik evaluasi seperti precision, re-

call, F1-score, confusion matrix, dan akurasi keseluruhan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur performa model 

dalam melakukan prediksi pada data uji. Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 
TABEL I.  

EVALUASI MODEL 

Kelas Presisi Recall F1-Score Support 

0 0.91 0.95 0.87 205 

1 0.87 0.79 80.2 95 

Accuracy   0.90 301 
Macro Avg 0.89 0.87 0.88 301 

Weighted avg 0.90 0.90 0.90 301 

 

Hasil evaluasi model menunjukkan bahwa untuk kelas 0, model memiliki precision sebesar 91%, recall sebesar 

95%, dan F1-score sebesar 93%, dengan total 206 data pada kelas ini. Sementara untuk kelas 1, model memiliki 

precision sebesar 87%, recall sebesar 79%, dan F1-score sebesar 82%, dengan total 95 data. Rata-rata performa 

berdasarkan macro average menunjukkan precision, recall, dan F1-score masing-masing sebesar 89%, 87%, dan 

87%, sedangkan berdasarkan weighted average, nilai precision, recall, dan F1-score masing-masing sebesar 90%, 

90%, dan 90%. Secara keseluruhan, model memiliki akurasi sebesar 90%, yang menunjukkan bahwa model mampu 

melakukan prediksi dengan cukup baik, meskipun performa pada kelas 1 masih lebih rendah dibandingkan kelas 

0. Akurasi tinggi sebesar 90% yang dicapai oleh algoritma Random Forest selaras dengan penelitian [19], yang 

menunjukkan kemampuan algoritma ini dalam menangani data berdimensi tinggi secara akurat, sementara 

penggunaan Random Search untuk optimasi hyperparameter terbukti meningkatkan efisiensi, sesuai dengan 

temuan [11], [12] yang membandingkan metode ini dengan Grid Search. Temuan ini juga menegaskan pentingnya 

penerapan model machine learning dalam mendukung analisis kesehatan mental, sebagaimana dijelaskan oleh [20], 

bahwa model prediktif berbasis machine learning memiliki potensi sebagai alat yang efektif untuk mendeteksi 

risiko dan mendukung intervensi dini pada masalah kesehatan mental, termasuk depresi postpartum. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Random Forest mampu memberikan performa yang sangat 

baik dalam memprediksi risiko depresi postpartum. Dengan nilai Area Under Curve (AUC) sebesar 0.96, model 

ini memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam membedakan individu dengan risiko tinggi dan rendah terhadap 

depresi postpartum. Selain itu, Average Precision (AP) sebesar 0.90 menegaskan keseimbangan yang baik antara 

precision dan recall, menunjukkan kemampuan model untuk mendeteksi kasus positif tanpa mengorbankan akurasi 

prediksi secara keseluruhan. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang juga menggarisbawahi keunggu-

lan algoritma Random Forest dalam analisis data kesehatan. Studi sebelumnya, seperti penelitian oleh Olisah et al., 

yang juga melaporkan bahwa Random Forest memberikan kinerja yang sangat baik dalam prediksi penyakit kronis, 

termasuk dalam situasi dengan variabel yang saling berinteraksi dan data berdimensi tinggi. Keandalan algoritma 

ini dalam menghasilkan prediksi yang akurat menjadikannya pilihan yang populer dalam pengembangan model 

prediktif di bidang Kesehatan [21]. Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa performa algoritma dapat 

dipengaruhi oleh distribusi data yang tidak seimbang. Hal ini didukung oleh temuan dalam studi Xu et al., di mana 

Random Forest mengalami penurunan kinerja ketika digunakan pada dataset dengan ketidakseimbangan kelas yang 

ekstrem. Tantangan ini menyoroti pentingnya langkah preprocessing data yang tepat, seperti penerapan teknik 

penyeimbangan data, untuk memastikan model tetap optimal dalam mendeteksi kasus minoritas. [22]. Dari per-

bandingan ini, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi algoritma Random Forest sangat dipengaruhi 

oleh kualitas data yang digunakan. Teknik preprocessing, seperti resampling data, normalisasi, atau penerapan 

metode balancing seperti SMOTE (Synthetic Minority Oversampling Technique), memainkan peran penting dalam 

meningkatkan performa model. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggarisbawahi keunggulan Ran-

dom Forest dalam konteks analisis kesehatan mental, tetapi juga memberikan panduan penting untuk memastikan 

model prediktif dapat diaplikasikan secara efektif dalam berbagai kondisi dataset. 

Meskipun hasil penelitian ini cukup memuaskan, terdapat beberapa kelemahan dan tantangan yang dihadapi 

selama proses penelitian. Salah satu tantangan utama adalah ketidakseimbangan data, di mana jumlah responden 

dengan risiko tinggi jauh lebih sedikit dibandingkan kelompok lainnya. Ketidakseimbangan ini secara signifikan 

memengaruhi performa model, terutama dalam mendeteksi kelas minoritas, sebagaimana terlihat dari nilai recall 
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sebesar 79%. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa, meskipun hasil penelitian cukup baik, masih diperlukan upaya 

lebih lanjut untuk meningkatkan performa model, khususnya dalam mengenali kelas minoritas. Penelitian di masa 

depan dapat mempertimbangkan penggunaan dataset yang lebih seimbang, baik melalui pengumpulan data tamba-

han maupun penerapan teknik alternatif untuk menangani ketidakseimbangan data. Selain itu, validasi model pada 

dataset yang lebih beragam dan representatif diharapkan dapat meningkatkan kemampuan generalisasi hasil 

penelitian ini.  

Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi penggunaan metode ensemble lain, seperti Gradient Boosting atau 

XGBoost, untuk meningkatkan performa model dalam menghadapi data tidak seimbang. Validasi model pada da-

taset yang lebih besar dan beragam perlu dilakukan untuk meningkatkan generalisasi hasil. Variabel tambahan, 

seperti faktor sosial-ekonomi atau riwayat kesehatan keluarga, dapat digunakan untuk membuat model prediktif 

yang lebih komprehensif. Selain itu, pengujian model di lingkungan klinis direkomendasikan untuk memastikan 

efektivitasnya dalam mendukung pengambilan keputusan tenaga kesehatan. Rekomendasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi model dan manfaatnya dalam deteksi dini risiko postpartum. 

 

B. Analisis Confussion Matrix 

Berdasarkan confusion matrix pada gambar 2, performa model dalam memprediksi data uji dapat dijelaskan 

sebagai berikut: Dari 206 data aktual kelas 0, sebanyak 195 data berhasil diprediksi dengan benar sebagai kelas 0 

(True Positive), sementara 11 data salah diprediksi sebagai kelas 1 (False Negative). Untuk kelas 1, dari total 95 

data, sebanyak 75 data berhasil diprediksi dengan benar sebagai kelas 1 (True Prositvie), sedangkan 20 data salah 

diprediksi sebagai kelas 0 (False Positive). Hasil ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengenali kelas mayoritas (0), namun masih terdapat kesalahan yang cukup signifikan dalam mengenali 

kelas minoritas (1). Hal ini tercermin dari jumlah False negative dan False positive yang lebih tinggi pada kelas 1. 

 

 
Gambar  2 Confussion Matrix 

C. Analisis Grafik ROC 

Kurva Receiver Operating Characteristic (ROC) yang ditampilkan pada gambar 3 menunjukkan kinerja model 

prediksi menggunakan algoritma Random Forest dalam mendeteksi risiko postpartum pada ibu primipara. ROC 

adalah representasi grafis dari kemampuan model dalam membedakan antara kelas positif dan negatif berdasarkan 
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berbagai nilai ambang (threshold). Pada sumbu horizontal ditampilkan False Positive Rate (FPR), sedangkan 

sumbu vertikal menunjukkan True Positive Rate (TPR). 

Kurva ROC yang hampir mendekati sudut kiri atas grafik menunjukkan bahwa model memiliki kinerja yang 

sangat baik dalam klasifikasi. Hal ini didukung oleh nilai Area Under Curve (AUC) sebesar 0,96, yang mendekati 

nilai maksimum 1, menandakan kemampuan prediksi yang sangat tinggi. Dengan AUC sebesar ini, model dapat 

dikatakan memiliki akurasi yang sangat baik dalam membedakan antara individu dengan risiko tinggi dan rendah 

untuk mengalami depresi postpartum. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model Random Forest yang digunakan tidak hanya akurat, tetapi juga mampu 

meminimalkan kesalahan prediksi positif palsu dan negatif palsu. Performanya sangat menjanjikan untuk 

digunakan dalam deteksi dini dan intervensi risiko postpartum pada ibu primipara. 

 
Gambar  3 Curva ROC 

D. Analisi PR Curve 

Kurva Precision-Recall yang ditampilkan pada gambar 4 menunjukkan kinerja model dalam mempertahankan 

keseimbangan antara precision dan recall pada berbagai ambang batas klasifikasi. Dengan area di bawah kurva 

(AP) sebesar 0,90, model ini menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam mendeteksi kasus positif postpar-

tum depression, sambil meminimalkan prediksi positif palsu. Nilai AP yang tinggi mengindikasikan bahwa model 

ini tidak hanya mampu mengenali individu yang berisiko tinggi dengan tingkat akurasi yang baik, tetapi juga efektif 

dalam menjaga tingkat recall untuk memastikan tidak ada kasus yang terlewat. Kurva ini juga mencerminkan 

keandalan model dalam menangani potensi ketidakseimbangan jumlah data antara kelas positif dan negatif. Dengan 

demikian, model yang digunakan memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung analisis prediktif postpar-

tum depression, yang sangat penting untuk perencanaan intervensi yang tepat di bidang klinis. 
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Gambar  4 PR Curve 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian diatas, model memiliki performa yang cukup baik dengan akurasi keseluruhan 

sebesar 90%. Model dapat mengenali data dari kelas mayoritas (0) dengan baik, terlihat dari nilai recall sebesar 

95% dan jumlah prediksi benar yang tinggi. Namun, pada kelas minoritas (1), performa model masih perlu diting-

katkan, terutama dalam mengurangi jumlah kesalahan prediksi (false positive dan false negative), sebagaimana 

terlihat dari nilai recall yang lebih rendah sebesar 79%. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki potensi, tetapi 

perlu dilakukan optimasi lebih lanjut, seperti penyeimbangan data atau penyempurnaan parameter, untuk mening-

katkan kemampuan dalam mengenali kelas minoritas secara lebih akurat. Penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dalam pengembangan metode prediksi risiko postpartum dengan memanfaatkan algoritma Random Forest 

yang dioptimalkan menggunakan Random Search. Fokus pada faktor psikologis sebagai variabel utama mem-

perkuat relevansi hasil dalam mendukung strategi intervensi dini untuk mencegah depresi postpartum pada ibu 

primipara.  
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